BAB Il1
METODE PENELITIAN

Pada umumnya metode penelitian diartikan sebagai metode ilmiah
yang ditujukan agar mendapatkan data yang bertujuan untuk kegunaan
tertentu. Berdasarkan hal tersebut mempunyai empat kunci yang penting
untuk digunakan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara
ilmiah mempunyai arti kegiatan penelitian itu berdasarkan kepada ciri-
ciri keilmuan yang rasional, empiris dan sistematis.’Sedangkan menurut
Juliansyah Noor, tentang metode penelitian yaitu sebuah pembelajaran
mengenai petunjuk praktis dalam pelaksanaan penelitian secara sistematis
yang digunakan seorang penulis yang bertujuan untuk memperoleh
kebenaran dan kevalid-an didalam permasalahan yang diteliti.?

Metode peneliti kualitatif sendiri dapat diartiakan sebagai cara
untuk melaksanakan suatu kegiatan penelitian yang mempunyai peraturan
cara untuk penelitian. Peraturan cara ini mengkonsepkan bagaiman
langkah-langkah yang harus ditempuh dari awal tujuan sampai diakhir
tujuan penelitian. Langkah-langkah yang harus dilewati yakni diantara
lokasi penelitian, waktu penelitian, sumber data, keabsahan data,
pengumpulan data dan cara dalam menganalisis data yang didapat.
Supaya tercapainya hasil yang maksimal dan valid , maka penulis akan
menjelaskan beberapa cara yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian kualitatif juga sebagai metode penelitian
yang naturalistik yang mempunyai arti sebagai penelitian yang
dilakukan secara alami. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk
penelitian yang kondisinyaalamiah, tetapi sebelumnya didahului
dengan campur tanagan dari penulis, yakni yang digunakan
melakukan observasi, wawancara, dan pendokumenan analisis data
yang dilakukan secara mendalam. Penulis disini akan menjelaskan
tentang manajemen dalam pembinaan santri di pondok pesantren
Raudlatul Muta’alimin, kabupaten Kudus yang menggunakan metode
kualitatif dengan jenis penelitian langsung kelapangan atau studi kasus
(Field Risearch). Metode kualitatif yaitu sebagai metode penelitian
yang berlandasan pada filsafat post positisme, yang penggunaanya
obyek alamiyah, teknik yang digunakan adalah pengumpulan data

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfa
Beta) 2.

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, disertasi, dan Karya
limiah. (Jakarta: Kencana, 2011) 22.
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secaratriangulasi (gabungan). Analisis data yang bersifat induktif
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih mempunyai kegunaan
pemaknaan dari pada generalisasi.’

Secara umum penelitian kualitatif digunakan sebab permasalahn
yang belum jelas kebenarannya, penelitian ini akan menemukan hasil
yang tidak sama dengan menggunakan metode statistik. Penelitian
kualitatif ini dapat menujukkan keaslian tentang situasi dan kondisi
secara mendalam.*

Selain itu penelitian ini digunakan untuk mengetahui peristiwa
tentang apa yang dialami oleh responden ataupun pihak yang telah
memberikan informasi. Misalnya tindakan, menafsirkan informasi,
motivasi, perilaku dan yang lainnya secara keseluruhan dengan
mempertimbangkan aspek-aspek dan dilengkapi dengan cara
mendeskripsikan.’

B. Setting Penelitian

Qualitatif Research atau diartikan sebagai penelitian kualitatif
yang mempunyai suatu penjelasan suatu penelitian yang caranya
menggunakan metode atau cara ilmiah, dengan tujuan untuk
mengetahui kejelasan dan kebenaran pada pembelajaran Empiris serta
berusaha untuk menggali informasi, lalu menjelaskan gambaran dan
memprediksi peristiwa yang terjadi pada setting sosial tertentu, maka
pernyatan tersebut akan mendapatkan hasil yang secara fakta
kebenaranya sangat kuat.®

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan penulis bertujuan
untuk memahami situasi dan kondisi secara mendalam. Mengetahui
pola dan proses manajemen pondok pesantren Raudlatul Muta’alimin
dalam menjalankan Implementasi Fungsi manajemen Pondok dalam
Pembinaan Santri. Untuk itu penulis mempersiapkan setting penelitian
pada lokasi yang di teliti. Waktu penelitian sarana dan prasarana
didalam penelitian ini yang berjudul, Implementasi Fungsi
Manajemen Pondok Pesantren Dalam Pembinaan Santri di Pondok
Pesantren Raudlatul Muta’alimin Desa Langgar Dalem, Kecamatan
Kota Kudus, Kabupaten Kudus. Untuk lebih jelasnya penulis
memaparkan tentang setting yang digunakan dalam penelitian ini,
diantaranya yaitu:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 8-9

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 292

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2013) 6.

® Djam’an Santori danb Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung:
Alfa Beta, 2013) 42.
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1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian berada di, JI. Sunan Kudus No. 62,
Pejaten, Desa Langgar Dalem, Kecamatan Kota Kudus, Kabupaten
Kudus.
2. Waktu Penelitian
Cepat dan tidaknya tergantung pada sumber datainterest dan
tujuan penelitian. Jangka waktu yang dibutuhkan penulis sangatlah
penting kemaksimalannya rancanagan waktu juga harus matang
dan tepat, sehingga penelitian yang akan dilakukan dapat berjalan
dengan baik dan sesuai harapan yang diinginkan dari awal
keinginan.’

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian mempunyai maksud, penggalian informasi
kepada orang-orang yang bisa memberikan informasi yang aktual
untuk penelitian yang dilakukan.® Didalam penelitian ini, penulis
menggunakan jenis pengambilan contoh yang disebut dengan kata
purposive sampling maksud dari kata tersebut dapat di artikan sebagai
cara pengambilan contoh sumber data yang digali dan ada
pertimbangan-pertimbangan dari berbagai orang-orang tertentu yang
ditujukan dapat memberi data yang di inginkan oleh seorang penulis.’
Pada sat penelitian yang dilakukan oleh seorang penulis, penulis akan
mengamati situasi dan kondisi tertentu, guna untuk melakukan
observasi dan wawancara kepada pihak yang akan dimintai data,
penulis harus dapat memandang orang-orang yang kiranya dapat
memberi informasi secara mendalam tentang situasi dan kondisi sosial
didalam tempat penelitian yang dilakukan, demi mendapatkan data
tentang manajemen pondok pesantren. Sumber inormasi yang didapat
oleh penulis harus diperoleh dari orang-orang yang tepat, terpercaya,
dan dapat pertanggung jawaban, sehingga penulis mampu
megumpulkan informasi data yang terkait dengan implementasi fungsi
manajemem pondok pesantren dalam pembianaan santri.*

D. Sumber Data
Sumber data didalam penelitian yaitu meliputi subyek data yang
telah didapat dari orang yang memberi informasi. Didalam data
penelitian kualitatif mempunyai sifat deskriptif yang mempunyai

7 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 25.

® Yaya Suryana, Metode PenelitianManajemen Pendidikan. (Bandung Pustaka
Setia, 2015) 44.

® Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 218.

10 sygiyono, penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 216.
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bahwa penjelasan data dapat berupa kejadian yang dikelompokkan
berbagai bentuk seperti foto, dokumen, dan penjelasan tentang apa
yang terjadi dilapangan pada saat pelaksanaan penelitian.'*

Sumber data yang terkandung dalam penelitian tersebut ada 2
yaitu data primer dan data sekunder, untuk lebih jelasnya dibawah
sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari
narasumber yang berada ditempat penelitian yang dilakukan secara
langsung dari sumbernya. Tata cara dalam melakukan wawancara
langsung kepada narasumber di perbagian bidang seperti
penasehat, sekertaris, bendahara, para santri dan ketua bidang-
bidang yang tersusun didalam struktur organisasi tempat penelitian
di pondok pesantren Raudlatul Muta’alimin.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang di proleh dari
dokumen-dokumen yang terkait dalam penelitian yang akan
dilakukan.

E. Teknik Pengumpulaln Data

Teknik pengumpulan data yaitu sebagai langkah yang sangat
penting didalam pelaksanaan penelitian, dikarenakan penelitian yang
dilakukan tidak lain yaitu untuk mendapatkan sebuah data yang
konkrit. Dengan cara mengetahui cara didalam melakukan penelitian
maka penulis akan mendapatkan hasil data yang konkrit, dan dapat di
uji keabsahan data yang dimilikinya.

Penelitian kualitatif yaitu dasarnya vyaitu sebagai proses
penyelidikan yang dilakukan penulis untuk pengumpulan data, unsur-
unsur yang dilakukan penulis yaitu meliputi wawncara , observasi dan
dokumentasi.

1. Observasi

Observasiadalah salah satu cara pengumpulan data
yangdilakukan penulis dengan cara melakukan pengamatan
langsung dengan menggunakan panca indra untuk mengetahu
implementasi  fungsi manajemen pondok pesantren Raudlatul
Muta’alimin dalam pembinaan santri, yang dilakukan oleh
pengurus pondok pesantren Raudlatul Muta’alimin desa Langgar
Dalem Kecamatan Kota Kudus, Kabupaten Kudus.

1 Afifudin dan Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Cv
Pustaka Setia, 2012) 96.
12 Djam’an Santori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian. 145.
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2. Wawancara
Wawancara adalah sebagai suatu cara untuk pengumpulan

data yang dilakukan oleh penulis kepada narasumber guna untuk
mengetahui secara mendalam tentang permasalahan hyang diteliti.
Penulis melakukan wawancara dan berkomunikasi secara
langsungdengan orang yang diwawancarai untuk mendapatkan
sumber informasi dengan percakapan tatp mukaantara
pewawancara dan narasumber yang diwawancarai. Dengan
pelaksanaan peneliti mempunyai dua cara dalam mewawancarai
nara sumber, yaitu:

a. Wawancara tersetruktur adalah wawancara yang dilakukan
dengan menggunakan instrument pedoman yang akan
ditanyakan penulis untuk diberikan kepada narasumber.

b. Wawancara tidak tersetruktur adalah wawancara yang tidak
memiliki pedoman wawancara sistematis didalam pendapatan
data lebih cinderung mengikuti alur yang dibicarakan oleh
narasumber serta wawan cara model seperti ini bersifat lebih
terbuka.™

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari
subyek sebagai catatan sumber informasi, dokumentasi
menganalisa dan meneliti berbagai macam dokumen seperti
dokumen-dokumen yang ditulis sendiri atapun dokumen yang
ditulis oleh orang lain tentang subyek yang diperoleh berdasarkan
laporan dan cerita. Dokumentasi lebih jelasnya sebagai dokumen
yang mempunyai keterkaitan dengan permasalahan yang di teliti,
sifat daeri dokumentasi sendiri tidak ada batasannya sehingga
penulis dapat mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi.**

Dokumentasi yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
meliputi prosespengumpulan data seperti foto saat observasi, foto
saat wawancara, dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
pengurus pondok pesantrn Raudlatul Muta’alimin dalam membina
santri.

F. Pengujian Keabsahan Data
Uji keabsahan data dapat dijelaskan sebagai data yang telah
terhimpun dapat terkonsepkan kenyataannyaapa yang terjadi didalam

13 A Muri Yusuf, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan penelitian gabungan.(Jakarta:
Kencana 2014) 232.

4 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian. Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya
limiah. 14.
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penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk menginginkan supaya
terwujudnyaapa yang telah dikemukakan oleh penulis itu sendiri.*
Keabsahan data dapat terwujudkan dengan cara melakukan
proses pengumpulan data yang konkrit, dalam metode penelitian
kualitatif, ada beberapa kriteria yang berhubungan dengan keabsahan
data, salah satunya yaitu keabsahan yang konstruk diamana keabsagan
tersebut mempunyai keterkaitan dengan suatu variabel yang telah
terbukti kekonkritannya dan mempunyai kepastian dalam pengukuran
data. Salah satu cara yang tepat untuk dalam pengumpulan dataadalah
dengan cara triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data dengan
pemanfaatn segala sesuatu yang diluar data yang ditujukan untuk
pengecekan data.'®
Dalam uji keabsahan data yang penulis gunakan dengan cara
triangulasi, ada beberapa macam triangulasi yaitu: triangulasi sumber,
triangulasi metode, dan triangulasi teori.*’
1. Triagulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu untuk mengikuti kredibilitas data
yang dilakukan dengan carapengecekan data yang diperoleh
melalui beberapa sumber. Triangulasi ini dilakukan dengan cara
membandingkan data informasi yang dikumpulkan mulai dari
pimpinan, pengurus, pengajar dan santri-santri pondok pesantren
Rudlatul Muta’alimin Kudusyang didapatkan melalui sumber yang
berbeda, kemudian diperbandingkan dengan data yang diperoleh
untuk mengetahui kesamaan dan perbedaannya.'®
2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode yaitu untuk mencapai kebenaran
informasi dan data dengan menggunakan memperoleh data yang
konkrit. Dalam penelitian ini penulis melakukan penggabungan
bebrapa metode yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi.*®
3. Triangulasi Teori
Triangulasi teori yaitu pembahasan teori yang bertujuan
untuk memastiakn bahwa data yang sudah terjumpul telah

5 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif , sebuah upaya mendukung penggunaan

penelitian kualitatif dari berbagai disiplin ilmu. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014)
167.

18 Afifudin, dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif. 143.
7 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta Raja Grafindo

Persada, 2003) 191.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 273-274.
1® |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktik.(Jakarta Bumu

Aksara, 2015) 220.
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memenui syarat. Pada penelitian ini, penulis menjelaskan teori-
teori yang dianggap penting untuk menjalankan penelitian yang
berjudul Implementasi Funsi Manajemen Pondok Pesantren
Raudlatul Muta’alimin dalam Pembinaan Santri.?’

G. Teknik Analisis Data

Analisis data berarti pengolahan data, mengorganisir data
memecahkan dalam unit-unit kecil, mencari pola dan tema yang sama.
Analisis dan tema selalu berjalan beriringan.?* Menurut afrizal analisis
data dalam penelitian kualitatif mempunyai arti sebagai proses yang
teratur untuk menentukan bagian-bagian yang saling keterkaitan
antara bagian keseluruhan data yang telah dikumpulkan untuk
menghasilkan klarifikasi atau membuat kesimpulan ulang. Analisis
data juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh
seorang peneliti atau penulis yang menggunakan jenis penelitian
kualitatif, lalu memenentukan data dan informasi yang penting,
kemudian menginterprestasikan dan melakukan pengelompokan
kedalam satu kelompok serta pembuatan kesimpulan.?> Sedangkan
menurut Miles dan Hubberman mengemukakan bahwaaktivitas dalam
menganalisis data kualitatifdilakukan  secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh.?

Tata cara penulis dalam pengolahan data yang sudah
dikumpulkan dengan menggunakan metode kualitatif yaitu analisis
harus dilakukan penulis sejak sebelum, selama dan sesudah
mengumpulkan data. Langkah-langkah penulis dalam analisi data
dengan cara mengumpulkan data, reduksi data, pemaparan data, dan
pembuatan data narasi atau deskripsi. Analisis data kualitatif induktif,
memiliki arti suatu analisis berdasarkan data dan informasi yang
didapat untuk selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Analisi
data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lokasi
yang akan diteliti, selama melakukan penelitian dan setelah
melakukan penelitian dilokasi, pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif beriringan dengan analisis data yang mengutamakan selama
proses dilokasi penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif

20 Afifudin dan Beni Saebani, metodologi Penelitian Kualitatif. 144.

2l JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, jenis  karakteristik
keunggulannya.(Jakarta: Grasindo, 2010) 122.

22 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif. 175.

28 sugiyonio, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.337-345.
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dilakukan secara mendalam dari tahap awal pengumpulan data sampai
tahap akhir dalam pembuatan laporan.?

Jadi teknik analisi data yang di gunakan penulis dalama
melaksanakan penelitian ini adalah dengan cara pengumpulan data
yang untuk selanjutnya mereduksi data kemudian melakukan tahap
display yang beriringan dengan penarikan kesimpulan.®® Tujuan
pelaksanaan teknik analisis tersebut sebagai langkah awal
pengumpulan data-data yang terkempul, lalu mereduksi data dengan
cara merangkum dan menyeleksi data yang dianggap penting bagi
permasalahan penelitian, kemudian menulis data yang sudah
dirangkum, untuk selanjutnya menarik kesimpulan dan verivikasi data
dari rangkuman yang telah dibuat. Kesimpulan disini masih bersifat
sementara dan semakin banyaknya dan yang diperoleh maka
kesimpulan yang bisa menjadi tumpuan untuk memperoleh dataakan
lebih akurat.”®
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat
pengumpulan data berlangsung maupun pada saat setelah selesai
pengumpulan data dalam masa tertentu.?” Pengumpulan dataadalah
proses dimana keseluruhan data yang telah terkumpul dari hasil
observasi, wawancara, perpustakaan, dan dokumen-dokumen yang
terkait didalam masalah penelitian.®®Dalam penelitian ini penulis
mengemukakan data profil dari pondok pesantren Raudlatu
Muta’alimin Desa Langgar Dalem, Kecamatan Kota kudus,
Kabupaten Kudus. Data pengurus pondok pesantren, dan data
fungsi pondok pesantren dalam membina santri dengan cara
pengumpulan data seperti observasi kepala pondok pesantren,
wawancara dengan pengasu pondok pesantren, pengurus pondok
pesantren, sekretaris, bendahara, dan santri-santri pondok
pesantren Raudlatul Muta’alimin. Kemudian data yang diperoleh
dikumpulkan penulis dari pihak yang di anggap relevan dengan

24 Afrizal, Penelitian Kualitatif. 176
25 Matthew B Miles dan A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif: Buku

Sumber Tentang Metode-Metode Baru. Terj. Tjejeb Rohendi Rohidi. (Jakarat Universitas
Indonesia Press, 1992)16-20.

% Matthew B Miles dan A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif: Buku

sumber Tentang Metode-Metode Baru.17

27 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 246.
2 Matthew B Milles dan A Michael Hubberman, , Analisis Data Kualitatif: Buku

sumber Tentang Metode-Metode Baru.17.
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permasalahan penelitian untuk selanjutnya didokumentasikan
dalam catatan buku tulis, rekaman audio, dan foto bersama.
2. Reduksi Data

Reduksi data dapat disimpulkan sebagai merangkum data,
memilah dan memilih hal yang paling penting untuk kemudian
ditentukan polnya, dalam hal ini data yang direduksi akan
menimbulkan konsep yang lebih jelas dan mempermudah penulis
dalam mengumpulkan data.®® Reduksi data ditujukan untuk
pemilihan, pemutusan pada penyederhanaan data, pengabsahan,
dan penyaringan data yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan
permasalahan penelitian.

3. Penyajian Data

Penyajian data digunakan untuk mengu moulkan informasi
yang beruntun dan memberikan opsi adanya verifikasi untuk
mengambil tindakan yang tepat dengan permasalahan didalam
penelitian. Dalam penmyajian dta dapat dilakukan dalam bentuk
tabel, grafik, pictogram dan yang lainnya. Penyajian data juga bisa
dilakukan dalam pembahasan yang singkat, bagan, hubungan antar
bagan dan flowchart.*® Dalam penyajian data, penulis mengkaitkan
anatra fungsi manjemen dan fungsi pondok pesantren yang
diterapkan pengurus dalam membian santri dan apa saja faktor
penghambat atau kendala pengurus adalam memanajemem pondok
pesantren sebagai tempat membina para santri-santri pondok
pesantren.

4. Verifikasi Dataatau Kesimpulan

Verifikasi adalah proses yang dilakukan dengan cara berfikir
ulang yang melintas didalam pemikiran penulis dari awal
pengumpulan data sampai penyajian data. Verifikasi dapat juga
diartiakan sebagai kegiatan untuk mengolah ulang pada catatan
selama dilapangan serta tukar pikiran dengan orang lain. Verfikasi
yang dilakukan penulis dalam penelitian ini bersifat terus menerus
dan saling berkaitan selama melakukan observasi.**

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk menganalisis
informasi yang sudah terhimpun melai dari pengasuh, pengurus,
sekretaris, bendahara dan santri-santri pondok pesantren dalam
konteks pembinaan santri di pondok pesantren Raudlatul
Muta’alimin, tidak hanya itu penulis juga mencari pembahasan

25giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 247.

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 249.

%1 Matthew B Milles dan A Michael Hubberman, , Analisis Data Kualitatif: Buku
sumber Tentang Metode-Metode Baru.19.
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tentang implementasi fungsi manjemen pondok pesantren serta
kendalaapa saja yang penulis temui pada saat observasi dan
wawancara, sehingga penulis mengetahui pola penerapan yang
dijalankan pondok pesantren dalam membina santri di pondok
pesantren Raudlatul Muta’alimin, Desa Langgar Dalem Kecamatan
Kota Kudus Kabupaten Kudus.
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